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Tentang Council for
Decarbonising Transport

Sudah saatnya bagi kita untuk secara fundamental mengubah sektor transportasi di Asia guna memastikan
pembangunan berkelanjutan di kawasan ini dan mencapai target iklim global. Council for Decarbonising Transport di
Asia mengumpulkan 14 pakar, praktisi, dan thought leader terkemuka dari kalangan akademisi, masyarakat sipil, bisnis,
dan lembaga keuangan di Asia. Council for Decarbonising Transport dibentuk di bawah NDC Transport Initiative for Asia
untuk mendorong dialog dalam mewujudkan sektor transportasi bebas karbon.

Semua anggota Council for Decarbonising Transport memiliki pengalaman bertahun-tahun di sektor transportasi di
Asia. Sebagian besar anggota sangat berpengalaman dalam memberi nasihat kepada pemerintah pusat dan daerah
atau mengadvokasi peningkatan mobilitas. Beberapa anggota memegang atau pernah memegang posisi dalam
pemerintahan atau operator transportasi skala besar. Anggota lainnya unggul dalam penelitian akademis di sektor
transportasi, termasuk berkontribusi terhadap Laporan Penilaian Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC).
Secara bersama-sama, mereka memiliki pengalaman yang luas di sektor transportasi, dengan menggabungkan sudut
pandang dari masyarakat sipil, bisnis, akademisi, dan pemerintah.

Melalui kepemimpinan individu-individu yang karismatik dan berpengaruh ini, Council for Decarbonising Transport
bertujuan untuk mengembangkan dan mengadvokasi visi untuk dekarbonisasi sektor transportasi secara menyeluruh

di Asia sesuai dengan tujuan Perjanjian Paris.
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The Path to Zero:

Ringkasan

Kita perlu mengambil tindakan
sekarang

Kita harus mengurangi emisi karbon dioksida. Tanpa
pengurangan emisi yang signifikan, suhu rata-rata global
akan terus meningkat. Ini akan berdampak terhadap
iklim, yang meningkatkan frekuensi gelombang panas,
kekeringan dan badai besar. Kenaikan permukaan laut
juga akan terus terjadi, mengancam daerah pesisir.

Pada akhirnya, perubahan iklim dapat mengakibatkan
kerugian sebesar triliunan dolar setiap tahun bagi
ekonomi global. Risiko tambahan mencakup migrasi
yang meningkat, ketidakstabilan politik dan konflik.

Sektor transportasi adalah sumber utama emisi
karbon. Sektor transportasi menghasilkan 25% emisi
CO2 langsung dari pembakaran bahan bakar.* Asia
bertanggung jawab atas lebih dari seperempat dari emisi
tersebut. Emisi sektor transportasi Asia telah meningkat

pesat dalam beberapa dekade terakhir, hingga hampir 2,5

kali lipat pada tahun 1990 - 2018 (ADB, 2021). Emisi Asia
diperkirakan akan meningkat hampir 50% hingga tahun
2050 (ITF,2021b). Oleh karena itu, pengurangan emisi di
sektor transportasi Asia sangat diperlukan.

Infrastruktur transportasi harus lebih tangguh.
Sistem transportasi adalah bagian penting dari
masyarakat modern. Dampak perubahan iklim perlu
dipertimbangkan saat merancang, membangun, dan
mengoperasikan infrastruktur dan sistem transportasi.
Melalui ‘adaptasi perubahan iklim” kami dapat
memastikan bahwa sistem transportasi masih dapat
diandalkan, walaupun terjadi kenaikan permukaan laut
atau paparan ke cuaca buruk meningkat.

T https://ourworldindata.org/emissions-by-sector

Target iklim baru memberikan momentum positif.
Negara-negara Asia telah berkomitmen untuk
mewujudkan emisi nol bersih dalam beberapa dekade
mendatang. Komitmen ini mencakup 94% dari emisi
sektor transportasi Asia. Ini menunjukkan bahwa
kesadaran publik meningkat tentang bahaya perubahan
iklim. Selain itu, sektor keuangan juga mulai beralih dari
bahan bakar fosil dan mengarah pada alternatif yang
lebih hijau.

Membayangkan masa depan

Kebutuhan mobilitas semua warga negara dipenuhi
dengan opsi zero-carbon yang terintegrasi dengan
mulus, efisien dan nyaman.

Visi kami untuk tahun 2050 adalah terciptanya sektor
transportasi yang sangat efisien dan sepenuhnya
terdekarbonisasi. Berbagai moda transportasi tersedia
berdasarkan permintaan dan terintegrasi dengan mulus.
Selain itu, akses terhadap layanan transportasi telah
ditingkatkan, khususnya pada kelompok masyarakat
yang sebelumnya memiliki akses transportasi yang
terbatas atau tidak memiliki akses transportasi sama
sekali.

Sebagian besar barang diangkut dengan kereta api

dan kapal laut (bukan melalui jalan darat). Perusahaan
logistik menyederhanakan operasi mereka dengan
teknologi baru dan pusat distribusi bersama. Pengiriman
lokal, last-mile delivery’ akan dilakukan dengan
kendaraan listrik dan sepeda. Para pembuat kebijakan
telah berhasil menghubungkan target pembangunan
sosial dan ekonomi dengan transformasi sektor
transportasi, agar dapat memastikan bahwa transisi
tersebut adil bagi penduduk.
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Gambar 1 - Visi untuk masa depa

Perkotaan

Angkutan Penumpang Anghutan Barang/Kargo
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Non-perkotaan

Angkutan Barang/Kargo Angkutan Penumpang

* Termasuk anghuten umum den informelparatranzit

Kondisi saat ini

Setiap negara berbeda. Persentase penduduk yang
memiliki kendaraan bermotor sangat bervariasi antar
negara-negara di Asia, demikian pula dengan emisi sektor
transportasi. Tiongkok dan India menyumbang 58% dari
emisi sektor transportasi di kawasan tersebut, karena
populasi mereka yang besar. Emisi transportasi tahunan
per kapita juga berbeda secara signifikan, dari 0,02 t CO2
di Laos hingga 3,5 t CO2/kapita di Brunei Darussalam
(ADB 2021, UNDESA 2019, World Bank 2021b).

Ambisi iklim dalam sektor transportasi perlu
ditingkatkan. Pada bulan Januari 2022, dua puluh lima
negara Asia telah mengajukan NDC yang diperbarui atau
NDC kedua (‘Niat Kontribusi Nasional’, janji aksi iklim

di bawah Perjanjian Paris). Hanya empat? NDC yang
menyebutkan target emisi untuk sektor transportasi.
Lima® NDC lainnya menyebutkan target lain - misalnya,
terkait pengadopsian kendaraan listrik (TraCS and

SLOCAT, 2021). Selain itu, sebagian besar negara di Asia

2 Bangladesh- Georgia- Jepang dan Sri Lanka
3 Brunei Darussalam- Kamboja: Laos Nepal dan Pakistan-

Domestik

Internasinnal

100% menggunakan
listrik dari sumber
terbarukan

masih perlu mengadopsi Strategi Jangka Panjang (LTS).
Hanya delapan negara di Asia* telah mengajukan strategi
jangka panjang bi awah Perjanjian Paris, dari 49 LTS yang
diajukan sejauh ini.5

Di sebagian besar negara, strategi transportasi
nasional tidak selaras dengan ambisi iklim yang

lebih luas. Sekitar setengah dari 34 negara yang dibahas
dalam laporan ini memiliki kebijakan formal untuk sektor
transportasi. Selain itu, hanya empat dari kebijakan
tersebut yang membahas isu penting terkait adaptasi
terhadap dampak perubahan iklim (ADB, n.d.).

Dampak kesehatan dari polusi udara terus meningkat
dan masyarakat kurang gerak fisik. Peningkatan
motorisasi dan urbanisasi menciptakan berbagai
tantangan sosial, seperti dampak kesehatan dari polusi
udara, gaya hidup yang kurang aktif, dan stres yang
diakibatkan oleh kemacetan lalu lintas dan kebisingan
(ADB, 2021). Kebijakan untuk mengurangi emisi sektor
transportasi dapat mengatasi masalah ini.

4 Kamboja- Tiongkok: Indonesia- Jepang- Nepal: Korea Selatan- Singapura dan Thailand-

5 Hingga 10 Januari 2022.
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Emisi karbon dioksida dari sektor transportasi
menurun pada tahun 2020 akibat pandemi COVID.
Akan tetapi, emisi diperkirakan akan terus meningkat.
Jumlah penumpang transportasi umum menurun karena
kebijakan lockdown dan kekhawatiran akan infeksi

yang mewabah. Akan tetapi, penelitian menunjukkan
bahwa risiko infeksi di transportasi umum relatif rendah.
Sosialisasi kepada masyarakat bahwa transportasi umum
aman akan berperan penting untuk meningkatkan
jumlah penumpang.

Hal-hal yang dibutuhkan untuk
mewujudkan sektor transportasi zero-
carbon

Upaya untuk memastikan transisi yang adil sangat
dibutuhkan. Saat menyusun kebijakan dekarbonisasi,
pembuat keputusan harus mempertimbangkan
dampak positif dan negatif untuk berbagai kelompok
masyarakat. Berbagai kelompok yang dirugikan

oleh peralihan dari bahan bakar fosil - termasuk
pengemudi truk, pekerja industri perminyakan, serta
produsen dan pemasok kendaraan ICE - perlu diberi
peluang ekonomi baru (ILO, 2015). Hanya ‘transisi
yang adil’ yang memberi manfaat bagi seluruh
masyarakat yang akan berhasil.

Stimulus pemerintah untuk pulih dari pandemi
menjadi peluang luar biasa untuk berinvestasi
dalam dekarbonisasi sektor transportasi. Akan tetapi,
stimulus senilai kurang dari 150 miliar dolar AS untuk
sektor transportasi telah dialokasikan untuk mendukung
‘transportasi hijau’. Ini adalah peluang yang hilang.

Gambar 2 - Kerangka kebijakan dan aksi untuk dekarbonisasi sektor transportasi

Melibatkan semua kelompok pemangku kepentingan secara aktif
Pakar, industri, bisnis, serikat pekerjo, masyarakat sipil (termasuk gender; disabilitas,
kesehatan, keselamatan)

. * .

Mengajak masyarakat untuk berpartisipasi
Masyarakat perlu mendapat informasi yang lebih memaodai tentang perlunya pengambilan
tindokan, solusi yang tersedia, dan dampak tindakan
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Strategi

Membuat strategi & jalur

Alokasiulang
transportasi nasional yang

anggaran publik

didasari oleh target

i
Mengembangkan Mengembangkan !
visi untuk sistem i paket kebijakan yang Mengubah atau
mobilitas bebas Memastikan transisi yang mendukung membuat regulasi

emisi GRK

adil untuk mengatasi
dampak negatif dari langkah

implementasi dan
menjadi disinsentif
untuk penggunaan

Eksperlme‘n strategis
untuk mendapatkan

Menilai keterkaitan dan
memitigasi dampak
terhadap sektor lain (energ
dan tata guna lahan)

bahan bakar fosil dukungan,

peningkatan skala

¥

Tata kelolayang
terkoordinasi

Mengump.ulkan B e Mengevaluasi kerangka kerja
bukti yang ada

Dampok terhadap emisi GRK, pembongunan ekonomi, pekerjoan, bioya mobilitas, kesehatan, keselamatan

MENINGKATKAN KAPASITAS DI SEMUA TAHAP



/

Ve

o

/

\__,4-/

Sebagian besar tool untuk transisi ke sistem
transportasi zero-carbon sudah diidentifikasi.
Dekarbonisasi yang berhasil akan ditentukan oleh
pendekatan ‘ASI”: yaitu, berbagai tindakan untuk
‘menghindari’ (avoid) emisi; untuk ‘mengalihkan’ (shift)
kebutuhan transportasi ke opsi yang menghasilkan lebih
sedikit polusi; dan untuk ‘meningkatkan’ (improve)
efisiensi sistem yang ada. Masyarakat di banyak negara
Asia kini semakin banyak menggunakan transportasi
umum, berjalan kaki dan bersepeda, faktor pendorong
utamanya adalah karena sebagian besar tidak mampu
membeli kendaraan bermotor pribadi. Tujuannya adalah
untuk mempertahankan ketergantungan terhadap opsi
ramah lingkungan, tetapi menjadikannya sebagai pilihan
alih-alih keharusan. Selain itu, kita perlu mengurangi
kegiatan transportasi dengan mengurangi bepergian
dan memperpendek jarak perjalanan. Kendaraan yang
digunakan juga harus lebih efisien dan dioperasikan
dengan sumber energi rendah karbon atau zero-carbon
(Agora Verkehrswende et al., 2018; SLoCaT, 2018).

Tindakan yang diambil harus didasarkan pada

kerangka kebijakan yang konsisten. Pengambilan
tindakan yang tidak disertai dengan visi dan strategi

Gambar 3- Opsi no-regret

Menghapus subsidi

bahan bakar fosil

jangka panjang berisiko mengakibatkan keputusan
investasi yang kurang baik dan menimbulkan biaya yang
lebih tinggi. Kebijakan konkret dan mekanisme tata
kelola harus memiliki fondasi dan orientasi strategis yang
kokoh.

Banyak instrumen tersedia untuk mendukung
transformasi sektor transportasi menuju zero-carbon.
Kebijakan yang ada harus dianalisis untuk menentukan
instrumen terbaik bagi kondisi lokal. Kebijakan ini
mungkin perlu diadaptasi atau dihilangkan sebagian
(mis. subsidi bahan bakar fosil) agar instrumen zero-
carbon dapat berjalan secara efektif.

Walaupun beberapa kebijakan memerlukan analisis
dan persiapan yang cermat, banyak opsi lain

yang dapat segera dijalankan. Opsi lainnya adalah
kebijakan yang layak diadopsi sekarang, terlepas dari
perkembangan di masa depan; ini adalah kebijakan
yang ‘tidak akan disesali’ di kemudian hari. Kerangka
aksi pada Gambar 2 tergolong kompleks dan akan
membutuhkan waktu untuk diterapkan. Akan tetapi,
Gambar 3 menunjukkan opsi ‘no-regret’ yang dapat
segera dijalankan.

Mekanisme dukungan
untuk kendaraan listrik &
infrastruktur pengisian
EVE)

Meningkatkan efisiensi
kendaraan & mengurangi
jumlah kendaraan

Terlepasdariteknologiyang
dipilindi masadepan, subsidi
bahan bakar fosi mendistorsi
pasar karenatinggi polusi
Penghapusan subsidiakan
membuat semua solusi rendah
karbon lebih bersaing, tetapi
akanberdampak terhadap dan
bisnis. Ini periu didukung
dengantransis yang adil untuk
mengurangi dampak negatif.

Mengintegrasikan perencanaan
mobilitasdengan tats guns Izhan
dan pembangunan ekonomi
memberikan berbagsi manfast
sepertimencegah kemacet=n,
meningkatkan sksez, dan
mengurangi polusi udara. Dampak
ini bersifattidak |angsung, tetapi
kita perlu mulai mengambil
tindzkan dari sekarang untuk
mendukung keberlanjutsn sistemdi
masa depan.

Transportasiummalan
‘mobiltas zero-corbon. Oleh -
karenaity, perlussan dan
peningkatan layananyang cepat
g

dikembangkan dengan
‘meningkatkan sisem yang ada.
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Mendukung transformasi
(Enabling the Transformation)

Apa yang menjadi hambatan?

‘Blind spot’ adalah masalah-masalah penting yang
sering diabaikan. Blind spot pada Gambar 4 harus
diperhatikan saat merancang kebijakan yang mendukung
bagi sektor transportasi yang berkelanjutan dan
terdekarbonisasi.

Negara-negara Asia sangat beragam - dari segi
budaya, ekonomi, geografis dan politik. Oleh karena
itu, setiap negara perlu mengembangkan kebijakan
masing-masing sesuai dengan kondisi lokal. Sebagai
contoh, negara-negara dengan pendapatan per kapita
yang lebih rendah akan mendapatkan manfaat terbesar
dengan berfokus pada solusi TIK dan pemeliharaan

Gambar 4 - Blind spot

Berbasis sektor

Angkutan barang
seringkali diabaikan dalam
dekarbonisasi sektor
transportasi

kendaraan.

Berbasis hambatan

Kurangnya perencanaan
terpadu mengakibatkan
sistem tambal sulam dan
menyia-nyiakan potensi
transformasi yang efisien

Fokus pada infrastruktur
baru mengabaikan opsi
yang lebih ekonomis untuk
mengoptimalkan sistem
yang ada

Berbasis kebijakan

Sinyal ekonomi dan harga
yang tidak konsisten
mendistorsi pasar dan
menambah ketidakpastian
investasi

Fokus pada solusi teknis
menghambat fokus pada
berbagai opsi mobilitas

Kegiatan kontraproduktif
dan merugikan terus
berjalan
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Gambar 5 - Dekarbonisasi Sektor Transportasi di Asia: Pilar untuk pengambilan tindakan

Prinsip dasar

Inilah saatnya untuk
mengubah sektor transportasi

Dekarbonisasi sektor
transportasi adalah prasyarat
untuk pertumbuhan ekonomi

di masa depan

Hanya transisi yang adil dan
merata yang dapat berhasil

Sektor transportasi bebas
‘emisi sangat perlu dicapai
pada pertengahanabad
Leapfrogging dari sistem yang
berorientasi pada mobil di Asia
dapat dilakukan dengan
mengembangkan sistem yang
sudah ada
Pemanfaatan NDC dan strategi
nasional yang ambisius dapat
membantu meningkatkan
kerja sama internasional

Pendukung perubahan

Pengembanganvisi dan
strategi transportasi nasional
yang terpadu untuk netral
iklim menjadi faktor kunci

Pengadopsian pendekatan
sistemik akan meningkatkan
desain dan implementasi

Transformasi pembiayaan
sektor transportasi akan
mendukung sistem yang

berkelanjutan

Pengembangandan
penyampaian bukti lokal akan
memotivasi dan memperkuat

pengambilan keputusan

Upaya untuk mengajak
masyarakat berpartisipasi
menjadi prasyarat untuk
transformasi sektortransportaci

Kolaborasi di Asia
menciptakan peluang untuk
meningkatkan upaya

Mengatasi blind spot

Transformasi sektor transportasi
tidak akan dapat diwujudkan
tanpa menangani angkutan

Perencanaan terpadu akan sangat
dibutuhkan untuk memanfaatkan
potensi penuh transformasi dan
mengelola kompleksitas

Perbaikan infrastrukturdan
solusi berbiaya rendah dapat
meningkatkan efektivitas

: dan sinya hargayang

konsisten diperlukan untuk
mencapai tujuan pembangunan
dan iklim

Sistem transportasi perlu
mengembangkan berbagai opsi
mobilitas

Menghentikan kegiatan yang
kontraproduktif dan merugikan

Kolom sebelah kiri pada Gambar 5 menjabarkan enam
prinsip dasar untuk dekarbonisasi sektor transportasi.
Prinsip-prinsip ini dirancang untuk membantu para
pengambil keputusan menciptakan lingkungan yang
mendukung transformasi sektor transportasi.

Kolom pada bagian tengah menyediakan rekomendasi

kebijakan umum (pendukung perubahan). Kami
berharap bahwa rekomendasi ini dapat mendukung

Baca versi lengkapnya

berbagai negara untuk mengembangkan kebijakan yang
sesuai dengan kondisi mereka.

Studi kami juga membahas blind spot yang sering
dilupakan dalam diskusi tentang transportasi.

Kolom sebelah kanan menyediakan strategi yang
direkomendasikan untuk memastikan bahwa blind spot
dapat ditangani.

Versi lengkap laporan, termasuk referensi, dapat dilihat di:
The Path to Zero: Visi untuk Dekarbonisasi Sektor Transportasi di Asia

https://councilreport.ndctransportinitiativeforasia.org/






